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Abstract: Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kualitatif dengan jenis studi literatur. Tujuan penelitian ini adalah bertujuan 

mengeksplorasi kesenjangan antara pendekatan akademik dan penerapannya 

dalam kehidupan nyata. Dengan menganalisis kurikulum, metode pengajaran, 

serta pengalaman belajar peserta didik. Hasil telaah kritis menunjukkan bahwa 

pendekatan, metode mengajar yang diterapkan sering kali kurang relevan dengan 

kebutuhan peserta didik, sementara kesiapan guru dalam menerapkan strategi 

inovatif masih beragam, yang berdampak pada relevansi matematika sekolah 

antara kebutuhan akademik dan duni nyata masih kurang. Oleh karena itu, 

diperlukan transformasi pembelajaran melalui pendekatan berbasis pemecahan 

masalah, diskusi konseptual, serta pemanfaatan teknologi. Selain itu, pelatihan 

guru yang berkelanjutan menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas 

pengajaran. Dengan strategi ini, pembelajaran matematika dapat menjadi lebih 

adaptif, interaktif, dan sesuai dengan tuntutan abad ke-21. 
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PENDAHULUAN 

 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang 

memiliki peran sentral dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia (Zulmaulida et al., 2024; 

Sasomo, 2023; Nugraheni, 2024), baik dalam 

ranah akademik maupun praktik nyata di 

masyarakat (Purwandari et al., 2024; Maharani, 

2024). Di lingkungan sekolah, matematika 

diajarkan sebagai mata pelajaran fundamental 

yang menjadi dasar bagi pengembangan 

kemampuan berpikir logis, kemampuan dalam 

analitis, dan pada proses pemecahan masalah 

(Romadhoni et al., 2024; Taha et al., 2022). 

Namun dalam perkembangannya, muncul 

perdebatan mengenai relevansi kurikulum 

matematika sekolah dengan tuntutan dunia nyata 

(Suryanti, 2022; Puspitasari, 2024). Banyak 

peserta didik yang menganggap matematika 

sebagai disiplin abstrak (Andini et al., 2023), 

tidak ada gunanya (Rahmadani et al., 2023). 

sementara di sisi lain, kebutuhan akan literasi 

numerik dan kemampuan analitis semakin 

meningkat di era teknologi dan digitalisasi saat 

ini. 

Kritik pada pembelajaran matematika 

sekolah kerap muncul dari berbagai pihak, 

termasuk akademisi, praktisi pendidikan, dan 

masyarakat umum. Salah satu kritik utama adalah 

kecenderungan pada pembelajaran yang terlalu 

berfokus pada prosedural dan hafalan rumus 

tanpa menekankan pemahaman konseptual yang 

mendalam (Fredy et al., 2024; Sari, 2023). 

Akibatnya, banyak peserta didik yang dapat 

menyelesaikan soal dengan teknik tertentu, tetapi 

gagal mengaitkan konsep yang mereka pelajari 

dengan situasi dunia nyata (Yuni et al., 2024). 

Serupa dengan permasalahan yang ditemukan 

oleh Fatihah (2022) yang menemukan kurang 

mampunya peserta didik dalam menghubungkan 

konsep matematika dengan proses kehidupan 

sehari-hari. Hal ini menimbulkan pertanyaan 

mendasar: sejauh mana kurikulum matematika 

sekolah telah dirancang untuk mempersiapkan 

peserta didik menghadapi tantangan di luar 

lingkungan akademik?  

Di sisi lain, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi telah menciptakan 

kebutuhan baru yang semakin menuntut 

keterampilan berpikir kritis (Putri et al., 2022). 

Hal tersebut selaras dengan tuntutan 

pembelajaran abad 21 yang mengharuskan 

peserta didik dapat terampil dan memiliki 

karakteristik yang inovatif, ahli berliterasi dan 
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kecakapan dalam hidup serta karir yang 

mempersiapkan sumber daya manusia mampu 

bersaing dalam dunia kerja yang berbasiskan 

teknologi (Virmayanti et al., 2023). Oleh karena 

itu, terdapat urgensi untuk meninjau kembali 

relevansi materi dan metode pembelajaran 

matematika sekolah agar lebih selaras dengan 

kebutuhan era modern. 

Penelitian terdahulu yang menelaah kritis 

pada aspek pembelajaran matematika yaitu 

Setyowati & Satrio (2025) yang melakukan 

telaah buku ajar elektronik etnomatematika 

dengan model PBL, dan pendekatan RME 

terhadap kemampuan berpikir kritis. Hal yang 

serupa juga dilakukan oleh Agustina et al. (2025) 

yang melakukan telaah buku ajar dengan model 

PjBL-STEM berbantuan Google Sites terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Berbeda yang 

dilakukan oleh Mailani et al. (2024) yang 

menelaah kurikulum matematika sekolah dasar. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh 

Mufaridah et al. (2023) yang menelaah 

kurikulum merdeka dan peran konselor di 

sekolah.  

Berdasarkan permasalahan yang ada dan 

beberapa kajian penelitian terdahulu, telaah kritis 

terhadap relevansi matematika sekolah ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi kesenjangan 

antara pendekatan akademik dan penerapannya 

dalam kehidupan nyata. Dengan menganalisis 

kurikulum, metode pengajaran, serta pengalaman 

belajar peserta didik, diharapkan dapat 

ditemukan solusi untuk menjembatani teori dan 

praktik dalam pendidikan matematika. Kajian ini 

tidak hanya penting bagi pengembangan 

kurikulum yang lebih adaptif, tetapi juga bagi 

upaya meningkatkan minat dan pemahaman 

peserta didik terhadap matematika sebagai ilmu 

yang esensial dan aplikatif dalam kehidupan 

mereka. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur. 

Studi literatur adalah aktivitas yang dilakukan 

dengan membaca serta mencatat hasil dari 

pengumpulan data kepustakaan dan 

pengolahaannya menjadi bahan penelitian (Hilda 

et al., 2022). Pemilihan studi literatur disebabkan 

memungkinkan analisis mendalam terhadap 

sumber akademik yang relevan dengan 

permasalahan yang dikaji, yaitu relevansi 

pembelajaran matematika sekolah dalam 

memenuhi kebutuhan akademik dan dunia nyata. 

Sumber data pada penelitian ini mencakup jurnal 

ilmiah, maupun buku yang membahas mengenai 

kurikulum, dan artikel konferensi ilmiah yang 

relevan dengan inovasi dan tantangan dalam 

pengajaran matematika. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah identifikasi, seleksi, 

dan analisis dokumen dengan prosedur; 

pencarian literatur, seleksi literatur, eksplorasi 

konseptual, dan analisis kritis. Teknik analisis 

data yang digunakan meliputi koding data dengan 

mengelompokkan informasi dari berbagai 

sumber ke dalam tema-tema utama, interpretasi 

temuan dengan menyusun hasil analisis dan 

menyoroti kesenjangan dan solusi yang 

diusulkan dalam literatur, dan terakhir yaitu 

menyusun kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Matematika adalah suatu ilmu yang 

berhubungan dengan abstraksi, maka sajian 

dalam materi matematika pada kegiatan 

pembelajaran haruslah dikaitkan pada konsep 

kehidupan keseharian (Purnamatati & Madani, 

2023). Dalam aspek kepentingannya, peran 

matematika ini penting pada kehidupan karena 

dapat meningkatkan proses berpikir manusia dan 

menjadikan matematika ini adalah salah satu 

pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang 

sekolah (Melasevix et al., 2021). Namun 

faktanya, tujuan pembelajaran matematika belum 

tercapai seluruhnya, seperti halnya kemampuan 

kognitif, pemecahan masalah dan hasil belajar 

yang rendah pada peserta didik (Andani et al., 

2021). Satuan pendidikan secara faktual belum 

menciptakan kurikulum yang dapat berhubungan 

dengan kebutuhan peserta didik pada setiap 

institusi. Seperti halnya, terdapat ragam jenis 

peserta didik yang berbeda atau bahkan ruang 

kelas, minat yang beragam, keterampilan, dan 

keunikan preferensi dalam belajar. Oleh 

sebabnya, agar peserta didik dapat berkembang 

dengan semaksimal mungkin, maka dibutuhkan 

layanan pendidikan yang dapat mengakses 

keterampilan dan pelajaran yang sesuai dengan 

individu setiap peserta didik (Gusteti & 

Neviyarni, 2022). Peralihan kurikulum yang 

terjadi dari kurikulum 2013 menjadi kurikulum 

merdeka sangat berdampak dan cukup signifikan 

yang memberikan tantangan terkhusus pada 

satuan pendidikan dalam 

mengimplementasikannya. Oleh sebabnya, 
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implementasi kurikum merdeka diawali dengan 

sekolah-sekolah penggerak (Sadieda et al., 2022). 

Problematika yang terjadi pada 

implementasi kurikum ini lebih menuntut pada 

kreativitas seorang pendidik dalam merancang 

modul ajar, tujuan pembelajaran dan alur tujuan 

pembelajaran yang membuat pendidik tidak 

dapat semenah-menah dalam membuat 

rancangan pembelajaran serta menuntut 

keaktifan peserta didik dengan pembelajaran 

yang dilaksanakan di luar kelas yang bertujuan 

meningkatkan keaktifan peserta didik dan inovasi 

pada dirinya (Jannah et al., 2022). Selain itu, 

kesulitan penentuan metode dan strategi dalam 

pembelajaran yang tepat dan masih minimnya 

kemampuan pendidik dalam menerapkan 

teknologi (Zulaiha et al., 2023; Windayanti et al., 

2023; Sumarmi, 2023).  Selain itu, faktor 

problematika lain yang muncul dalam 

pembelajaran matematika adalah kurang tepatnya 

penguasaan pada metode serta pendekatan dalam 

kegiatan pembelajaran  yang diimplementasikan 

pada setiap kelas (Sari, 2019). 

Metode mengajar yang kurang efisien serta 

kurang efektif dapat menyebabkan tidak 

stabilnya kemampuan kognitif, keterampilan 

afektif dan psikomotorik, seperti halnya 

pembelajaran yang cenderung monoton, pendidik 

bersifat otoriter serta kurang bersahabat dengan 

peserta didik yang membuat kurangnya minat 

belajar dan membosankan (Siregar, 2023). 

Dalam beberapa literatur, kebanyakan seorang 

pendidik masih menerapkan metode ceramah 

dalam proses pembelajaran, padahal kurikulum 

merdeka mengharapkan pembelajaran yang dapat 

melibatkan peserta didik dan guru aktif berperan 

(Oktavia et al., 2023; Kristianty & Sulastri, 2021; 

Fatimah et al., 2021). Selain itu, penerapan 

pendekatan mengajar yang digunakan juga dapat 

berdampak pada peserta didik dalam proses 

pembelajaran (Pratiwi & Wiarta, 2021). 

Pendekatan yang sesuai dengan 

pembelajaran matematika seharusnya perlu 

diperhatikan oleh pendidik sebagai seorang 

fasilitator. Pendidik dalam proses belajar 

mengajar tidak hanya menyampaikan secara 

konseptualis namun diharuskan 

mengkontekstualkan materi matematis yang 

sesuai dengan kehidupan nyata (Purba et al., 

2022). Dalam pembelajaran matematika, 

pendidik haruslah sejalan dengan perubahan 

zaman dengan menerapkan pendekatan yang 

sesuai dengan proses pembelajaran, tuntutan ini 

seharusnya tidak bisa dihindarkan lagi, beragam 

pendekatan yang telah ada tentunya pendidik 

haruslah dapat memilih secara optimal dan sesuai 

pada proses pembelajaran yang dapat 

mengoptimalkan keterampilan dan kemampuan 

peserta didik (Rahmawati & Juandi, 2022). 

Pemilihan pendekatan mengajar dalam 

pembelajaran matematika yang tidak sesuai akan 

berdampak pada peserta didik seperti halnya  

anggapan peserta didik terkait sulitnya 

matematika dan merasa takut dalam mempelajari 

matematika (Marfu’ah et al., 2022). Secara 

keseluruhan, hasil telaah kritis beberapa literatur 

dapat disimpulkan bahwa permasalahan-

permasalahan yang ada akan berdampak pada 

pengalaman belajar peserta didik. 

Pengalaman belajar yang buruk 

berdampak pada kurangnya pemahaman peserta 

didik pada materi yang disampaikan yang berefek 

pada kurangnya hasil belajar yang maksimal serta 

tidak tercapainya ketuntasan belajar yang 

diharapkan (Kurniawati et al., 2024). Mengingat 

bahwa matematika ini relevan pada kehidupan 

sehari-hari dan kebutuhan akademik, namun 

nyatanya peserta didik di Indonesia dalam 

laporan hasil International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) dan Programme for 

International Student Assessment (PISA) masih 

tergolong rendah, hal ini menimbulkan spekulatif 

terkait kualitas pendidikan matematika di 

Indonesia (Simamora, 2021). Jadi pentingnya 

pengalaman belajar peserta didik yang baik harus 

lebih ditekankan lagi dalam proses pembelajaran 

matematika.  

Solusi yang dapat ditawarkan dalam 

mengatasi berbagai tantangan dalam 

pembelajaran matematika di sekolah, diperlukan 

pendekatan yang menyeluruh dengan 

menitikberatkan pada peningkatan kualitas 

pengajaran, pemanfaatan teknologi, serta 

perancangan kurikulum yang lebih dinamis. Para 

pendidik harus dilengkapi dengan strategi 

pembelajaran inovatif yang berbasis pada 

pemecahan masalah dan pendekatan kontekstual, 

sehingga peserta didik dapat memahami konsep 

matematika secara lebih mendalam dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, integrasi teknologi, seperti 

penggunaan perangkat lunak interaktif dan 

platform pembelajaran digital, dapat 

meningkatkan partisipasi siswa serta membantu 

mereka dalam memahami konsep-konsep yang 

bersifat abstrak. Kurikulum juga harus dirancang 

agar lebih fleksibel, sehingga dapat beradaptasi 

dengan perubahan zaman tanpa mengurangi 
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substansi matematika sebagai ilmu dasar. Di 

samping itu, sistem evaluasi perlu diperbaiki 

dengan lebih menekankan pada asesmen formatif 

yang tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi 

juga pada proses berpikir peserta didik. Dengan 

adanya kolaborasi antara guru, pada peserta 

didik, pemanfaatan pada teknologi, serta 

kebijakan pendidikan yang tepat, pembelajaran 

matematika dapat menjadi lebih efektif, relevan, 

dan mampu meningkatkan daya saing generasi 

masa depan 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil studi literatur yang 

berbentuk kajian telaah kritis relevansi 

matematika sekolah antara kebutuhan akademik 

dan dunia nyata ditemukan beberapa 

problematika yang terjadi dan sorotan 

kesenjangan yang terjadi antara teori dan praktik 

dalam matematika sekolah, serta tantangan yang 

dihadapi oleh pendidik dan peserta didik. 

ditemukan bahwa ketidaksiapan peralihan 

kurikulum yang terjadi yang berdampak pada 

tantangan yang besar pada satuan pendidikan, 

ketidakrelevanan implementasi pendekatan, 

metode yang diterapkan dalam pembelajaran 

matematika yang berdampak pada pengalaman 

belajar matematika peserta didik yang buruk.  

Dari telaah kritis yang ada, mengingat bahwa 

matematika erat kaitannya pada dunia nyata dan 

kebutuhan akademik peserta didik maka 

diperlukan solusi dalam menanggulangi hal 

tersebut, diantaranya adalah diperlukan 

pendekatan berbasis pemecahan masalah, diskusi 

konseptual, dan integrasi teknologi dalam 

pembelajaran, serta pelatihan guru yang 

berkelanjutan guna meningkatkan kompetensi 

pedagogis. Dengan solusi ini, diharapkan 

pendidikan matematika di sekolah dapat lebih 

efektif, relevan, dan adaptif terhadap 

kebutuhan abad ke-21. 
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